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ABSTRAK 

Peninjauan Kembali (PK) merupakan upaya hukum luar biasa untuk mencari 

keadilan substantif melalui penemuan keadaan baru (novum) berdasarkan Pasal 263 

ayat (2) huruf a KUHAP. Penelitian hukum yuridis normatif ini bertujuan untuk 

menganalisis kedudukan hukum pencabutan keterangan saksi kunci sebagai konsep 

novum serta membedah ratio decidendi Majelis Hakim Agung dalam menolak 

permohonan tersebut pada Putusan Mahkamah Agung Nomor 1688 

PK/Pid.Sus/2024 yang berlatar belakang pada kasus pembunuhan Vina Cirebon. 

Dengan menggunakan pendekatan perundangundangan, konseptual, dan kasus, 

serta pisau analisis Teori Kepastian Hukum Gustav Radbruch dan Teori Keadilan 

John Rawls, hasil penelitian menunjukkan bahwa pencabutan keterangan saksi pada 

hakikatnya berpotensi menjadi novum apabila bersifat menentukan (decisive 

evidence), independen, dan baru ditemukan pasca-putusan berkekuatan hukum tetap 

(inkracht). Namun, dalam hukum acara pidana, keterangan di bawah sumpah di 

muka sidang (testimony under oath) memiliki derajat legalitas tertinggi, sehingga 

pencabutan sepihak di luar sidang tidak serta-merta menggugurkannya. Ratio 

decidendi Mahkamah Agung dalam menolak permohonan pemohon didasarkan 

pada prinsip kepastian hukum dan asas res judicata pro veritate habetur, di mana 

hakim menilai pencabutan tersebut tidak beralasan hukum dan saksi yang mencabut 

keterangan (Liga Akbar) pada persidangan tingkat pertama faktanya tidak pernah 

dihadirkan untuk membuktikan kesalahan pemohon (Anak Saka Tatal). Implikasi 

hukum dari putusan ini mempertegas stabilitas peradilan dengan menyempitkan 

ruang interpretasi novum serta menegaskan bahwa klaim dugaan intimidasi atau 

sumpah palsu harus dibuktikan terlebih dahulu melalui proses peradilan pidana yang 

berkekuatan hukum tetap berdasarkan ketentuan Pasal 242 KUHP. 

 

 

 

Kata Kunci: Peninjauan Kembali, Novum, Pencabutan Keterangan Saksi, Ratio 

Decidendi. 
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